




A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk dapat 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara (UU RI Nomor 20 tahun 2003). Pendidikan adalah suatu usaha yang 
dilakukan secara sadar oleh seseorang sehingga potensi sumber daya manusia 
dapat berkembang melalui kegiatan pembelajaran yang ada (Syah dalam  
Ramdhani & Ramlah, 2015:26). Menurut Slamet Imam Santoso (dalam 
Nasution, 2014:1) Pendidikan merupakan usaha etis dari manusia dan untuk 
manusia. Pendidikan dapat mengembangkan bakat seseorang sampai pada 
tingkat optimal dalam batas hakikat individu, dengan tujuan supaya tiap-tiap 
manusia bisa secara terhormat ikut serta dalam pengembangan manusia dan 
masyarakatnya terus menerus mencapai martabat kehidupan yang lebih tinggi.  
Pendidikan dilaksanakan dalam bentuk proses belajar dan mengajar 
yang merupakan pelaksanaan dari kurikulum sekolah. Salah satu unsur 
pendidikan yang penting adalah kurikulum yang diterapkan dalam suatu 
pendidikan. Kurikulum  dapat berubah sesuai dengan perkembangan yang 
terjadi atau sesuai dengan kebutuhan dalam pendidikan. Retnawati, Hadi, & 
Nugraha (2016:34) menyatakan bahwa kurikulum 2013 yang diterapkan pada 
saat ini adalah upaya untuk dapat meningkatkan kualitas dari sumber daya 
manusia sehingga dapat bersaing dengan bangasa-bangsa lain. Di Indonesia 
telah terjadi beberapa kali perubahan dalam kurikulum. Kurikulum yang 
berlaku di Indonesia sebelumnya adalah KTSP yang memfokuskan pada 
penilaian pengetahuan. Pada saat ini kurikulum yang berlaku di Indonesia 
yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan suatu komponen yang 





perilaku, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan  (Kemendikbud, No. 23 
tahun 2016). Yulmiati (2016:498) menyatakan Penilaian sangat penting 
dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Majid (dalam  Hartuti & 
Handayani, 2019:1) salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar sebagai dari peningkatan kualitas pendidikan dapat 
dilakukan melalui sistem penilaian. Tujuan dari penilaian yang dilakukan 
oleh pendidik adalah untuk memantau dan mengevaluasi proses, kemajuan 
belajar, dan perbaikan hasil belajar pesserta didik secara berkesinambungan 
(Kemendikbud, No. 23 tahun 2016). Penilaian adalah salah satu unsur yang 
tidak bisa dilepaskan dari kurikulum 2013, sehingga penilaian itu sangat 
penting untuk dilakukan. 
Penilaian mencangkup beberapa aspek yang menunjukkan berbagai 
perkembangan atau bahkan perubahan tingkah laku yang terjadi pada peserta 
didik. Penilaian itu tidak hanya sekedar untuk mengetahui pemahaman 
peserta didik terhadap penguasaan materi atau yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran saja, tetapi penilaian juga menyangkut bagaimana pemahaman 
dan penguasaan materi tersebut dapat mempengaruhi cara bertindak dan 
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya pada saat ini 
sebagian guru masih mengalami kendala-kendala dalam penerapan kurikulum 
2013, khususnya dalam permasalahan penilaian.  
Penilaian dalam pembelajaran merupakan program penilaian yang 
dilakukan secara berkesinambungan untuk dapat menentukan keberhasilan 
pembelajaran yang telah dilakukan (Hernawan, Resmini, & Andayani, 
2019:5.4). Terdapat 3 aspek penilaian dalam kurikulum 2013 yaitu penilaian 
afektif, kognitif, dan Psikomotor. Penilaian afektif adalah domain yang 
terkait dengan perilaku peserta didik yang dilakukan oleh guru, sehingga   
diharapkan peserta didik dapat  memiliki perilaku yang baik (Yulmiati: 
2016:499).  
Retnawati, Hadi, & Nugraha (2016) dalam penelitiannya yang 
berjudul  Internasional  Journal  of  Instruction  yang  berjudul  Vocational  





Curriculum 2013 in Yogyakarta Province of Indonesia, menyatakan bahwa 
pelaksanaan penilaian Kurikulum 2013 para guru belum sepenuhnya 
memahami sistem penilaian. Kesulitan guru juga ditemukan dalam 
mengembangkan instrumen sikap, menerapkan penilaian  otentik,  
merumuskan  indikator,  merancang  rubrik  penilaian untuk keterampilan, 
dan mengumpulkan skor dari berbagai teknik pengukuran. Bentri, Hidayati, 
& Rahmi (2015) Internasional Journal of Science and Research (IJSR) 
yang berjudul The Problem Analysis in Applying Instrument of Authentic 
Assessment in 2013 Curriculum, menyatakan bahwa penilaian dalam 
kurikulum 2013 dibagi menjadi tiga ranah yaitu ranah afektif, kognitif, dan 
psikomotor. Penilaian ranah afektif yang dilakuakan oleh guru belum 
optimal dalam hal penilaian diri dan penilaian teman sebaya sehingga dalam 
katagori ini perlu ditingkatkan lagi. Serta penilaian aspek afektif ini tidak 
banyak dilakukan atau diterapkan sesuai kurikulum 2013. Menurut Yunita, 
Agung, & Noviyanti (2017:108) menyatakan bahwa realitas menunjukkan 
bahwa kegiatan penilaian masih belum secara komprehensif dan masih 
didominasi oleh penilaian kognitif. Imtihan, Zuchdi, & Istiyono (2017) 
dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Problematika Penilaian Afektif 
Peserta Didik Madrasah Aliyah, mengungkapkan bahwa persoalan yang 
menyangkut penilaian afektif pada peseta didik di Madrasah Aliyah yaitu 
terjadi perbedaan persepsi dan praktik dalam melakukan penilaian ranah 
afektif, melakukan penilaian afektif dengan cara disamakan saja dengan nilai 
kognitif  peserta didik, melakukan penilaian  tanpa menggunakan instrument 
penilaian, dan guru yang beranggapan bahwa penilaian afektif itu hanya 
sebagai pelengkap saja dalam mengisi laporan hasil belajar peserta didik atau 
raport. Pada penelitian yang terdahulu hanya fokus pada persoalan penilaian 
afektif saja. Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 
adalah penelitian ini tidak hanya fokus tentang persoalan atau problematika 
mengenai penilaian afektif saja, tetapi pada penelitian ini juga 





dan solusi dari problematika yang dihadapi guru dalam penilaian afektif di 
SD Negeri Jatibatur 1.   
SD Negeri Jatibatur 1 adalah salah satu sekolah dasar yang telah 
menerapkan Kurikulum 2013. Penerapan Kurikulum 2013 ini tentu ada suatu 
problematika atau permasalahan yang dialami sekolah mencangkup siswa, 
guru, maupun pihak sekolah. Salah satu problematika penerapan Kurikulum 
2013 yang dihadapi guru adalah problematika mengenai penilaian khususnya 
penilaian afektif. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan 
penelitian mengenai “problematika guru dalam penilaian afektif pada 
kurikulum 2013 di SD Negeri Jatibatur 1”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat dirumuskan 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penilaian afektif  dalam kurikulum 2013 di SD Negeri 
Jatibatur 1? 
2. Apa problematika yang dihadapi guru dalam penilaian afektif pada 
kurikulum 2013 di SD Negeri Jatibatur 1? 
3. Bagaimana solusi dari problematika yang dihadapi guru dalam penilaian 
afektif pada kurikulum 2013 di SD Negeri Jatibatur 1? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan: 
1. Penilaian afektif dalam kurikulum 2013 di SD Negeri Jatibatur 1. 
2. Problematika yang dihadapi guru dalam penilaian afektif pada kurikulum 
2013 di SD Negeri Jatibatur 1. 
3. Solusi dari problematika yang dihadapi guru dalam penilaian afektif pada 
kurikulum 2013 di SD Negeri Jatibatur 1. 
 





Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini baik dari segi manfaat teoretis 
maupun manfaat praktis adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis  
Hasil dari penelitian ini secara umum diharapkan mampu menambah 
wawasan, bahan kajian dan referensi dalam khasanah ilmu pengetahuan di 
bidang Pendidikan mengenai problematika guru dalam penilaian afektif 
pada kurikulum 2013. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak sekolah 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan, 
pengetahuan, dan pemahaman bagi pihak sekolah, sehingga dapat 
memberikan dukungan dan evaluasi terhadap kelancaran pelaksanaan 
kurikulum 2013 khususnya yang berkaitan dengan penilaian aspek 
Afektif. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru mengenai 
penilaian afektif, problematika apa saja yang ada dalam penilaian 
kurikulum 2013 khususnya penilaian afektif sehingga guru mampu 
mengatasi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan penilaian 
afektif dalam kurikulum 2013. 
c. Bagi Peneliti  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi seorang 
peneliti untuk membuat suatu laporan yang baik dan dapat menjadi 
referensi untuk penelitian selanjutnya. 
 
